
ACTIVE LISTENING, & 

REVIEWING ABILITY 

MODUL 9 
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Tahukah Anda... 
• Ketika kita berbicara, rata-rata kita menggunakan 

100 kata per menit 

• Ketika kita berpikir, kita memikirkan 600 kata per 

menit 
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“Kita memiliki dua 

telinga dan satu mulut 

jadi harusnya kita 

mendengarkan dua kali 

lebih banyak daripada 

berbicara.” 

 

~Epictetus 



9 - 4 

Active Listening 

Telinga untuk 

mendengarkan 

dan 

mengumpulkan 

informasi 

Telinga 

Perlakukan orang lain 

seperti orang yang 

sangat penting 

Raja 

Mata untuk melihat gerakan 

dan bahasa tubuh 

Mata 

Memberikan 

perhatian penuh 

kepada pembicara 

Perhatian penuh 

Hati untuk merasakan emosi 

dan memberikan empati 

Hati 
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Orang lain 

tidak tahu 

Saya tahu Saya tidak tahu 

Blind 

Area 

Hidden 

Area 
Unknown 

Area 

Orang lain 

tahu 
Open 

Area 
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Johari Window 

Joseph Luft and Harry Ingham 
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Positive feedback  
Untuk mengkonfirmasi bahwa tindakan kita sejalan dengan tujuan, 

dan memberitahukan kita mana yang harus kita teruskan.  

Berdampak pada kepercayaan diri dan motivasi. 

Improvement feedback  
Memberitahukan kita mengenai tindakan yang tidak sejalan 

dengan tujuan, dan cara memperbaikinya. Berdampak 

pada perilaku, kinerja, dan pembelajaran. 
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Aturan Dalam Menerima Feedback 

Dengarkan 

Tanyakan pada diri anda “Apa yang 

dapat saya pelajari dari ini?” 

Ucapkan terimakasih kepada yang 

memberi ‘hadiah’ feedback 
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SES Model dalam memberikan 

feedback  

SAW 

• Berpegang 
pada fakta 
yang anda 
lihat orang 
tersebut 
lakukan 

EFFECT 

• Jelaskan 
mengenai 
dampak 
perilaku 
tersebut 
terhadap 
hasil dan 
orang lain 

SUGGESTION 

• Berikan 
saran yang 
spesifik 
mengenai 
apa yang 
harus 
dilakukan 
kedepannya 
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Stress Zone 

Kelebihan beban 

Tinggi risiko 

kecelakaan dan 

kesalahan 

Stretch  Zone 

Tantangan & tekanan 

Memerlukan usaha & 
disiplin diri 

Mempromosikan 
pengembangan & 

kematangan 

The Stretch Zone 

Aman, tapi tanpa 

pertumbuhan 

Waktu pemulihan yang 

singkat 

Kemandekan yang lama 

Comfort Zone 

Dukungan Tantangan 
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Reflect on... 

Apa yang membuat saya 

tidak melakukan ‘stretching’ 

selaku CCR Coach kepada 

orang lain?  
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Reflect on... 

Apa nilai tambah yang saya 

lihat sebagai CCR Coach dari 

melakukan ‘stretching’ 

kepada orang yang saya 

coach? 
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10. Strategi saya adalah dengan bertemu dengan pimpinan 

bagian produksi dan melibatkannya dengan memberi 

tindakan korektif. Lalu, pada saat meeting saya akan 

berterus terang terhadap situasinya. 

3. Apa yang ingin 

anda raih? 
1. Bagaimana 

keadaan kita? 

7. Masalah yang rumit. 

Apa opsi yang kita miliki? 

9. Berarti anda sudah tahu 

apa yang harus dilakukan 

selajutnya? Ingat ini bukan 

soal urusan 1 hari tapi 1 

tahun penuh 

5. Apa yang terjadi? 

Coffee Machine Coaching 

2. Saya akan pergi meeting 

koordinasi di Eropa 

4. Saya ingin 

menunda peluncuran 

produk baru selama 6 

bulan 

8. Kita harus terus terang 

dalam mengemukakan 

alasan ini terjadi! 

Melibatkan divisi teknis! 

Atau mencari tenaga 

outsourcing! 

6. Kita berpikir – oh 

bukan, saya yang 

berpikir terlalu optimis 

teknologi yang ada 

sudah siap 
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